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Abstrak

Masjid sebagai rumah Allah tidak hanya digunakan
sebagaitempat beribadah. Akan tetapi masjid juga berfungsi
sebagai tempat pengembangan sumberdaya ekonomi umat
yang mandiri. Adapun konsep ekonomi yang mandiri
adalahkemampuan mengatur ekonomi sendiri dan tidak
menggantungkan kebutuhan ekonomi pada orang lain.Untuk
itu ada beberapa komponen yang harus dipenuhi untuk
mencapai kemandirian.Memiliki motivasi dalam  usaha,
senantiasa berinovasi, memiliki tekad yang kuat,bekerja keras,
mengoptimalkan segala sumberdaya yang
dimiliki,berusahamemilikikemampuandansenantiasameningkat
kanpotensi yang dimiliki, berambisi untuk menjadiyangterbaik
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A. Pendahuluan

Masjiddalamsejarahperadabanislamtidak ~ hanya  sebagai
saranauntukmelakukandakwahakan tetapi juga sebagai lembaga
pengembangansumberdayaekonomiumatislam.Dahulu ~ di  masa
Rasulullah SAW, Masjid merupakan tempat segala-galanya bagi
perjalanan dakwah. Masjid memiliki multifungsi yangmenyangkut
semua lini  kehidupan  umat.Baikmasalah  politik,ekonomi,
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sosial, budaya, pertahanankeamanan terbentuk dan berkem-
bangdariMasjid.Rasulullah SAW menjadikan Masjid sebagai tempat
belajar, tempat menyusunstrategi perang, pengembangan ekonomi,
termasuk menerima
tamu negara.SetiapjamaahdalammembangunMasjidberorientasiuntu
kmelakukandakwahdansekaligusmemberdayakanekonomijamaahda
nmasyarakatyangadadisekitarMasjid. Artinya adasebuahcita-
citabesartentangrevitalisasifungsi Masjidsebagaiwadahmelakukandak
wahdanpemberdayaanumat. Harapandancita-
citabesarinimerupakansesuatuyangsangathistorisdansesuaidenganko
nteksnyakarenadalam IslamidealnyaMasjidadalahpilarutamadanterpe
ntingbagipembentukanmasyarakatIslam. Karenaitu, masyarakatmusli
mtidakakanterbentuksecarakokohdanrapikecualidenganadanyakomit
menterhadapsistem,akidahdantatanan Islam. Halinitidakakandapatdi
munculkankecualidiMasjid.
Melihatgejalayangsedangberkembangditengahumatdiperluk
anparadigmabarudalammelihatpemberdayaanekonomiumatini.Mere
kaharusdiposisikansebagaisubjekdalampemberdayaankarenamereka
merupakanbagianinklusifdansentral
dalampembangunanekonomimakro, perludilakukanpolapembanguna
nkemitraanbaikantaramasyarakat, masyarakatdenganpemerintah,swas
tamaupunLembagaSwadayaMasyarakat(LSM)yangmerupakanmoda
Isosial (socialcapital)terbesardalammembangunmasyarakat. Modal sos

ialinimenjadijalantengahsistemkapitalis



yangsangatmengedepankanindividu.Pemerintah,
masyarakatdanpemangkukepentingan(stakeholder)lainnyaperlubeker
jasamadenganasaskesetaraandemikepentingankolektifuntukmendapa
tkanpemenuhanhakrakyat. AbdulHasanSadegdalambukunyaEconomi
cDevelopmentinlslam,mengemukakanbahwaterdapatduacaratransfer
sumberdayaekonomiumat:
Pertama,secarakomersilyangterjadimelaluiaktivitasekonomi.Kedua,s
ecarasosialterjadidalambentukbantuansepertizakat, infakdansedekah.?
Adanyaduatransfersumberdayaekonomiinimerupakanpotens
iumat, karenatidaksemuaorangmampumelakukanprosesdanaktivitase
konomi.Bagiyangsehat, kuatjasmanidanmemilikikesempatan,iadapat
memperolehsumberkehidupannyadariaktivitasekonomi. Tetapi,bagise
bagianlainyangtidakmampu,
Islammelindungidengansosialeconomicsecurityinsurancedalambentu
kzakat, infakdansedekah. Tentunya, penyerahanzakatiniharusdikelolad
andidistribusikansertadimanfaatkandenganproporsional. Tulisan ini

akan melihat sisi kemandirian dalam mengembangkan Masjid.

B. Kemandirian
1.Pengertian Kemandirian

Menurut KamusBesarBahasalndonesiakata
kemandirianberasaldarikata “mandiri”’yang
artinyadalamkeadaaandapatberdirisendiri,tidak bergantung

padaoranglain.Sementarakemandirianadalahalatatausuatu

Abdul Hasan Sadeg, Economic Development in Islam, (Bangladesh:
Islamic Foundation, 2004), him. 5.



keadaandapatberdirisendiritanpabantuanorang
lain.*Kemandirian
(independent)atauperilakumandiri(independentbehavior)sering
disamakan dengan Autonomy. Menurut Kamus
ThelLittleOxford (1997) kemandirian atauindependentdiartikan
sebagaiselfgoverning,notdepending on somethingelse
orotherperson.*Pengertiantersebutdapatdimaknaibahwa
kemandirian adalah sikaptidak bergantungpadaoranglain.

Di sisi lain Burnadib sebagaimana dikutip oleh Rizal
Muttagin, mendefinisikan kemandirian sebagaisuatu keadaan
ketika seseorang memilikihasratbersaing
untukmajudemikebaikandirinya,
mampumengambilkeputusandaninisiatif
untukmengatasimasalah, memiliki kepercayaan diri dalam
mengerjakan tugasnyadanbertanggung
jawabterhadapapayangdilakukannya.’Mandiriataukemandirians
eringkali
diterjemahkansebagaikemampuandirisendiri,artinyamenggunak
ansumber dayasendiri, kerjasendiri,dandalamlingkunganyang

diciptakan sendiri(tertutup).

*http://kbbi.web.id/mandiri.

*Sarman,“Pengembangan Skala Kemandirian”, Persona, Jurnal
Psikolouhgi Indonesia, (September 2012), vol.1, No.2, him. 67.

°Rizal Muttagin, “Kemandirian dan Pemberdayaan Ekonomi
Berbasis Pesantren ”Jurnal Ekonomi Syariah Indonesia, Vol. I, no.2
(Desember 2011), him. 68.
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Jikaditinjaudalamkontekskebutuhandasarpsikologisman
usia,menurut  pendapat  Sheldon, Elliot,Keem, dan
Kassierkemandirian disamakan
denganistilahotonomi(Autonomy)dansecara
konseptualdidefinisikansebagai: feelinglike youare thecause
ofyourownactionsratherthanfellingthat
externalforcesorpressuresarethecauseofyouraction.
Lebihlanjutmereka merincibahwa
kemandiriantersebutmencakup3komponenperilakuyakni
(1)pilihan-pilihanyangdilakukan seseorang sesuaiminat
dannilaiyang dimiliki,(2)kebebasan melakukansesutau atau
menurutcara-caranyasendiri 3) pilihan-
pilihannyamengeskpresikan
siapadiasebenarnya.®Ditinjaudarimaknamandiridankemandirian
baiksecarakebahasaanserta menurut para ahli, dapat diambil
sebuah kesimpulan bahwakemandirianadalah suatu
kondisidimanaseseorang
merasamampumengambilinsiatif,menjalankan
semuatugasnyadanmengambiltanggungjawabatasnyatanpabant
uanorang lain, dengan menggunakan

sumberdayayangmerekamiliki.

2.Ciri-ciri Kemandirian

®Suharman, “Pengembangan Skala Kemandirian”, Persona, Jurnal
Psikologi Indonesia, (September 2012), Vol.1,No.2, him. 67.



Hetheringtonsebagaimana dikutipTina Afiantin
berpendapat bahwa kemandirian ditunjukkan denganadanya
kemampuan mengambil inisiatif, kemampuan mengatasi
masalah, penuh ketekunan,memperolehkepuasandariusahanya
serta  berkeinginan  mengerjakansesuatutanpabantuanorang
lain.SementaraBeller menyebutkanbeberapatandakemandirian
yaitu :pengambilaninsiatif, mencoba mengatasirintanga-
rintangandalamlingkungan,mencoba mengarahkan
tingkahlakunyamenuju kesempurnaan, memperoleh kepuasan
dari bekerjadan mencobamengerjakantugas
rutinnya.”Suharman, menegaskan beberapakarakteristik dalam
menilai perilaku mandiri seseorang,yakni:

a. Mampumengambilinsiatifbertindakataskemauandan
kesadarandari diri sendiri

b. Mengendalikanaktivitasyangdilakukandenganmeng
gunakansegala sumberdayayangdimiliki

c. Memberdayakankemampuanyang
dimiliki,dalamartinyasecara
pribadimerekamemilikikepercayaanakansumber
dayayang dia milikiserta
berupayamengoptimalkansumberdayatersebutdemi
mencapai tujuannya

d. Menghargai hasil kerjadiri sendiri.2

Dariberbagaipendapat tentangciri-ciri/karakter

kemandirian, dan makna  kemandirian,maka  dapat

" Tina Afiantin, “Persepsi Pria dan wanita Terhadap Kemandirian”,
Jurnal Psikologi, (1993) No. 1, him. 8

#Suharman,“Pengembangan Skala Kemandirian”, Persona, Jurnal
Psikologi Indonesia, (September 2012), vol.1, No. 2, 68.



dijelaskanbeberapa karakteristik
seseorangmemilikikemandirianbilamana:(1)diamemilikiinsiatif
sendiri,(2) mampu bertindak sendiridan memecahkanmasalah
sendiri, (3) menggunakan  segalasumber  dayayang
diamilikitanpabantuanorang lain,(4)mampu
mengambilrisikoapayangakandia
hadapidengankesadarandiritanpa
paksaan,dan(5)tentunyadiaadalah orangyang pahamtentang
tugasdan tanggungjawabapayang harusdialakukan
sehinggadiaengganuntuk memberikannyapadaoranglain.

3.Bentuk Kemandirian
Menurut Robert Havingust dalam Suharman bahwa
kemandirian itu terbagi kepada 3 bentuk,yakni :

a. Kemandirianemosi,yaitukemampuanmengontrolemos
isendiridan tidak tergantungnyakebutuhan emosi
padaoranglain

b. Kemandirianekonomi,yaitukemampuanmengatureko
nomisendiri dan tidak tergantungnyakebutuhan
ekonomi padaoranglain.

c. Kemandirianintelektual,yaitukemampuanuntukmenga
tasiberbagai masalahyangdihadapi.’

Realitas kemandirianmelekatbukan
hanyapadasisiseseorangmelainkansebuahlembagabaikpendidik

an, social dan lembagadakwah sendiri. Masjid merupakansalah
satulembaga dakwahyang

®Ibid., him. 37.



diharapkanmampumemilikikemandirian,terutama
kemandirianpada aspekekonomi. Sehinggadapat
didefisinikanmakna
kemandirianMasjidadalahkeadaansebuahMasjid
mampumembiayaisegala
kebutuhandalammenjalankanfungsinyadengan memanfaatkan
segalasumberdayayangdimilikinya.

Maka, ciri-ciriMasjidyang memilikikemandirian dalam

ekonomi meliputi :

1. PengurusMasjidtersebutsenantiasamemilikiberbagaiinova
Si daninisiatif
sendiriuntukmenemukanberbagaimacamstrategiyang
bahkan belum pernah terfikirkan oleh lembaga lain dalam
upayamengembangkan Masjid baik pada aspek
kegiatannya, infrastruktur, dan tujuannya dengan
mengoptimalkan segala sumberdaya yang dimiliki
secaramandiri tanpamengandalkan pihak lain.

2. Pengurus Masjid mampu mengambil keputusan dalam
menetapkan  strategiataumemecahkanmasalahbaikyang
bersumberdariinternal maupuneksternal. Ataupunyang
sifatnyamendukung
usahapengembanganMasjiddenganmengoptimalkansegala
yangdimilikisecaramandiritanpamengandalkanpihaklain.

3. Pengurus
Masjidmengoptimalkansegalasumberdayayangdimilikibai
k darisisisumber daya manusia,dana,

bangunan,dalammendukung usaha pengembangan
Masjidbersinonim dengankatasifatnya (azad)yang
artinyaMandiri,tanpa hambatan, liberal bebas.*°

10 https://en.wiktionary.org/wiki/ili— yang diakses tgl.7
September 2018.



Jikaditinjaudarisegi  kebahasaandalambahasaArab  dan
dikaitkan dengan konteks kemandirian dalamaspek ekonomi,
makadapat
disimpulkankemandirianekonomiadalahkebebasanmanusia
dalam melakukanusaha
untukmemenuhikebutuhanekonominyasesuaidengan
sumberdayayangdimiliki tanpadipengaruhi olehoranglain.

Banyaksekaliayatdalamal-Qur’anyangmenyebutkanbahwa
Allah memerintahkan manusiauntuk melakukan usahademi
memenuhi kebutuhan
mereka,bukanhanyamemikirkanakhiratsemata melainkanjuga
keduniawiannyasebagaimanaQ.S. Al-Mulk : 15.

550 430 53835 e 1505 LSl 8 1500208 Y 4l uﬂjweﬁd’&dﬂ‘}:

“DialahYangmenjadikanbumiitumudahbagikamu,makaberjalan
lahdisegala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezeki-
Nya. Dan hanya kepadaNyalah kamu (kembalisetelah)

dibangkitkan.”*

Namun,dalammelakukanusaha
untukmemenuhikebutuhannya, meskipunmanusia
diperintahkanuntukmencarikehidupanyang layakdidunia

inidandiberikebebasanuntukmenikmatisegala sumber daya

“Departermen Agama RIl, Al-Hikmah Al-Qur’an dan
Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2014), him. 563.
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yang telahdisediakan.Bukanberartimanusiadapatbebassemena-

menadalam menjalankanusahanya.

Q.S. Al-Qasash (28) ayat 77.

da

20} 87 (ARl U (pmil 3 T (s i 5 853 5T 51001 401 512 Tad 355
VOandall Eand ¥ A &) G2 VT L8 Sl 435 Y5

“Dan carilah padaapa
yangtelahdianugerahkanAllahkepadamu(kebahagiaan)
negeriakhirat,dan
janganlahkamumelupakanbahagianmudari(kenikmatan)
duniawidanberbuatbaiklah(kepadaoranglain)sebagaimanaAllah
telahberbuat baik,kepadamu,dan

janganlahkamuberbuatkerusakandi(muka)bumi. Sesungguhnya
Allah tidak menyukaiorang-orang yangberbuatkerusakan”.*?

Avyat tersebut mengandungbeberapahalyakni:

a) Masalah keduniawian merupakansalah satu bagian
yangpenting untuk diperhatikan dalamagamalslam
selain masalah akhirat.

b) Dalammemperolehhartaharusdengancarayangbenar(h
alal)tidak merampas hak-hak orang lain, serakah, dan
zalim.

c) Larangan untuk berbuat kerusakan dimukabumi

d) Dalammemperolehhartatidakbolehmerugikanoranglai

ndanmerusak alam.

'2 Departermen Agama R, Ibid., him. 396.
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e) Segalaperbuatan memiliki konsekuensi di
akhiratnanti kewajiban mengingat segalaurusan
ibadah disampingurusan dunia perintah untuk
berbuat baik.

DitinjaudaripendekatanlaindalamtafsirJalalynmengenaiayatterse

but, “perolehan[untuk]kepentinganakhirat[hartakekayaan]yang

telahAllah berikankepadamu,dengancara menginfak

[sebagian]harta tersebutuntuk
ketaatankepadaAllah.Danjangankamulupakanbagiankamu

yangberkaitan

dengankeduniawianuntukmenjadiamalakhirat..”ayattersebutme
mpertegas Qur’ansuratAl-Qashash:77.

Islam juga menekankan, bahwa umat Islam harus
memiliki etos kerja yang tinggi dalam menjalankan usahanya,
memenuhi kebutuhannya sendiri. Di dalam al-Qur’an terdapat
360 ayat yang berbicarat entang “al-amal”, 109 ayat tentang
“al-fil’il”, belum lagi “al-kasb” sebanyak 67 ayat dan “al-sa-
yu” sebanyak 30 ayat. Semua ayat tersebut mengandung
hukum-hukumyang berkaitan dengan kerja, menetapkan sikap-
sikap terhadap pekerjaan, memberi arahan dan motivasi dan
bahkan contoh-contoh konkrit tanggung jawab
kerja.**Dantentusajakerjakerastersebutjugaperludibekalidengan

BMuhammad Tholhah Hasan, Islam dan Masalah Sumber daya
Manusia, (Jakarta: Lantabora Press, 2003), him. 240.
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kemampuanyang mumpunikarenakemampuandan
kerjakerastersebutakan ~ mempengaruhi  kualitas  hasil
kinerjanya. Dan setiap pekerjaanyangdilakukan tentu akan
dimintai pertanggungjawabannya Sebagaimanafirman Allah
dalam QS Ar-Ra’du: 11.

R J\JwZJJw(;@\A}MJﬁ)\A\:}ye}m&\J\)\ \J\}?g_umbu\})m

“Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu
mengikutinya
bergiliran,daridepandanbelakangnya,merekamenjaganya
atasperintah  Allah.  SesungguhnyaAllah tidak merubah
keadaan sesuatu kaumsehingga merekamerubahkeadaan
merekasendiri.DanapabilaAllahmenghendaki keburukan
terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya
dan tak adapelindungbagi merekaselain Dia.”*

Avyat tersebut berbicara tentang perubahan moral yang
dimulai dari perubahan individu sehingga mempengaruhi
bagaimana  perubahan yang ada di = masyarakat.
Penggunaankata  “gaum”  menunjukkanbahwa  adanya
sebuahhukum sunnatullahyang
berlakudisebuahkaumberkaitandengan keduniawian.Lalu
apakahmanusia mengikutisunatullahituatautidak tentu akan
dimintai pertanggungjawaban di akhirat. Pelaku perubahan
moraltersebut ada2yakni Allah dan manusia.

Perubahansebuahmasyarakatyang

4 Departemen Agama RI, Op.cit.,hlm. 370.
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dilakukanolehAllahperludidahului ~ perubahanyang  harus
dilakukanindividudalammasyarakatitusendiri.
Karenamanusialahyangmelahirkanaktivitasitusendiri,terlepasap
akah  aktivitastersebutpositif ~ ataukahnegative.Halinibisa
terjadikarena dalamdiri manusiaada
nafs.Nafsiniadalahwadahyang didalamnya ada
kotak/wadahberisikansegala
sesuatuyangdisadari(Qalbu)atauyang  dilupakan  manusia,
namun dapat kemungkinan muncul di bawah alam sadar.

Banyak halyangditampungoleh nafsyakni:

1)Kemauanyaituiradahyaknitekaddankemauankeras.lbnu

Taimiyah menjelaskan hakekatazam
iradahyaknitekadyang kuatitulahyang
menghasilkanaktivitasbila
disertaikemampuan.Karenadengan kemampuan
tersebut  aktivitasyangdikenendaki akan berjalan
lancar.

2)Kemampuanbaikkemampuanfisikataunonfisik.Dengan
kemampuan inilahseseorang
/masyarakatakanmampumengeloladenganbaikdan
sebaliknyatanpa
kemampuaninipulaseseorangakangagal

menjalankanaktvitasnyayang akanmempengaruhi
kualitas tekad
seseorang.NabiMuhammad,sebagaiuswatunhasanahpu
nsenantiasa memberikan

suritauladanbagiumatnyauntukberusaha
sendirimemenuhikebutuhan
ekonominyatanpameminta-mintabelas kasihdariorang
lain.Sebagaimana salah satu hadist berikut:
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”Telah menceritakan kepada
kamilsma'ilbin'Abdullah berkata, telah
menceritakankepadasayalbnuWahabdariYunusdarilb
nuSyihabberkata,telah
menceritakankepadasaya'UrwahbinAz-
Zubairbahwa'AisyahRadliallahu‘anha berkata:Ketika
Abu Bakar Sh-Shiddig diangkatmenjadikhalifah ia

berkata:
"Kaumkutelahmengetahuibahwapekerjaankumencari
nafkahtidak akan

melemahkanurusankuterhadapkeluargaku,sementara
akujugadisibukkan
denganurusankaummuslimin.Maka

keluargaAbuBakarakanmakandariharta yang
akuusahakaninisedangkandia
jugabersungguhbekerjauntuk urusan

KaumMuslimin.” (H.R. Bukhari. No. 1928)."

Dari penelusuran berbagai ayatAl-Qur’an dan Al-Hadist,
di atas, dapat dijelaskan karakteristik seseorang atau kelompok
orangyang memiliki kemandirianyakni :
(a)Memiliki Motivasidalam Usaha
Memperolehpenghasilanbukanhanyauntuk
kepentingan duniawisajamelainkan jugaakhirat.Hal ini
ditunjukkan dengan
ketikamanusiabekerjamerekatidakmelupakankewajiba
nbersyukurkepadaAllahdan berbuat baik sesamaumat

manusia

M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian Al-Qur an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 232-236.
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(b)Senantiasaberinovasiuntukmelakukanusahayangmampu
menghasilkan pendapatandengancarayang benar. Yakni
tidakberbuat kerusakanbagi alam dan masyarakat.

(c)Memiliki tekadyangkuat.

(d)Bekerjakeras,mengoptimalkansegalasumberdayayangdimili
Kinyadan bertanggung
jawabterhadapsetiapusahanya(mampumengambilrisiko
dan selalu amanah)

(e)Berusahamemilikikemampuandansenantiasameningkatkank
emampuannya sehinggamuncul kreatifitas dan mampu

memecahkan masalah dalam tiap usaha

()
Bekerjabutuhsebuahtekad,dantekadtersebutakanterbent
ukbilamanusia memilikikemampuan.
Maka,manusiaharus berusahakerasmemperoleh

kemampuandanmenjalankanaktivitasnya dengansegala

kemampuanyang ada.

(g)Berambisi untuk menjadiyangterbaik dalam menjalankan
usahanya.

Konsep  kemandirian  menurutlslam,  bukanlah
hanyakonsep kemandirian
yangberlakupadaindividusajamelainkansekelompokorang
dalammasyarakat tersebut.Maka,jika lembaga

dimaknaisebuahbadan/wadahbagikumpulan beberapa
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orangyangmenjalankanaktivitasbersama demimencapaitujuan

bersama.Oleh karena

itukonsepkemandirianmenurutlslamtersebuttidakberbeda

dengan konsep kemandirian lembagamenurutlslam.
Yangmeliputi
1) Lembaga

(2)

yangterdiriataskumpulanmanusiadengansegalapotens
[ yangdimilikinya
diperintahkanAllah,untukmampumelakukanusaha

memperoleh  pemasukansecara  mandirisehingga
mampumengoptimalkanfungsidari  lembagatersebut
beradasehinggatujuanakan tercapai.

Lembaga dalam melakukan aktivitas untuk
memenuhi kebutuhan
pemasukannya,haruslahdengancarayanghalal.Senanti
asamengingatbahwakesuksesanusahamerekaberkatAl
lah,berbuatbaikpadasesamadantidak membuat
kerusakan. Motivasiyang harus

dimilikilembagadalammemenuhikebutuhannyabukan

hanyamemperkaya dirimelainkanjuga
mengingatbahwa mereka memiliki
kewajibanakhiratyang harusdipenuhi.Yakni
denganmenjagaamanah sesuai

visidanmisilembaga, mencariusahadengancarayang
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halal,berbagisesama dan tidak merugikan siapapun.
Setiapindividudalamlembagatersebutharusmemilikite
kad yangkuatdisertai denganketrampilandan
pengetahuanyangmemadai  dalammenjalankansetiap
usahanya. Sehinggahasilnyaoptimal.

(3)Setiaplembaga harusmemilikicara berfikir
fastabiqulkhoirotyangartinya berlomba-
lombadenganlembagalainnyauntukmenjadiyang
terbaik. Maka jika sebuahlembaga dakwahmaka
lembaga tersebutharusberlomba-lomba
dalammengembangkanprogam dakwahnyadan
jumlah jama’ahnya.

(4)
Setiapindividudalamlembagatersebutmemegangtangg
ungjawabbesarakankemajuandankemunduranlembag
atersebutdalammencapaivisidanmisinya.
Maka,semua
sdmharusmemilikitekadyangkuat,ukhwah,rasa
tanggung jawab dan ketrampilan dalam menjalankan
kewajibannya.

Setelahmemperhatikan makna kemandirianbaik itu

dilakukan oleh perseorangan maupun kelompok atau
lembaga,dapat dianalisis bahwa kesamaan

antarakeduakonseptersebutdalammenjabarkanmakna‘kemandir
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ian’ itu sendiri. Bahwalembagayang
mandiridalamekonomimerupakanlembagayangmampumemenu
hikebutuhan operasionaldidalamnyadengan
menjalankanberbagaiusaha, memanfaatkan segala potensiyang
dimilikinyademitercapainyatujuandarilembagatersebut.
Didalamnyatentuada  unsur  semua  komponen  yang
bekerjakeras, bahumembahu,memilikiinisiatif
dantanggungjawabuntukmengoptimalkan segala
sumberdayanya menghasilkandanmenjalankanprogam-progam
lembagasupayalembagatersebut mampu berdiri
sendiri.Namun,yang
menarikdisiniselainpenulismenemukankesamaan,penulis
jugamenemukan adanyaperbedaanyakni dari segi memaknai
kebebasan dalam melakukanusaha sendiri.
Didalampendekatankelimuanmurni,kemandirian
lembagatidakadamemilikiasumsibatasankebebasanyang
dapatlembaga lakukan dalam menjalankan progam-progam
kemandirian tersebut. Sementara
dalampendekatanislam,mengatur secara eksplisitbagaimana
seseorangatau kumpulanorang dalamsebuahlembaga
dalammenjalankanprogam  kemandirianitusendiri.Bagaimana
seharusnyamereka bertindakdanapayang tidak

seharusnyamerekalakukan.Sehingga darikedua pendekatan
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tersebutpenulismencoba beberapa poin pentingkarakteristik
kemandirian Masjid sebagai sebuah lembagayakni :

a. PengurusMasjidwajib  senantiasa  berinisiatifdan
berinovasi menciptakan
progamuntukmemperolehpemasukansecaramendiriseh
ingga mampu mengoptimalkan kegiatan, fungsi dan
tujuan dibangunnyaMasjid sendiri.

b.PengurusMasjiddalammelakukanaktivitasuntukmemen
uhikebutuhanpemasukannya,senantiasadengancarayan
ghalalyaknimengingatbahwakesuksesanusahamerekab
erkatAllah,berbuatbaikpadasesamadan tidak membuat
kerusakan.

C. PengurusMasjidmemilikimotivasibahwa usaha
untukmemperoleh  pemasukan  bukan  untuk
kepentingan pribadi. Melainkan pengembangan
kegiatan,infrastrukturdantujuanMasjid.Sebagaibatulon
jakanmemenuhi  kewajiban akhirat merekayakni
mengembangkandakwah.

d.SetiapindividudalamMasjid
memilikitekadyangkuatdisertaidengan  keterampilan
danpengetahuanyang memadai dalam menjalankan
setiap usahanya. Serta senantiasa

mengembangkanketrampilandan pengetahuannya.
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e.  SetiappengurusMasjidharusmemilikisemangatuntuk
berlomba-lomba
denganlembagalainnyauntukmenjadiyang
terbaik.Makajikasebuah lembaga
dakwahmakalembaga tersebutharusberlomba-lomba
dalam  mengembangkan  progamdakwahnyadan
jumlah jama’ahnya.

f. PengurusMasjid
memegangtanggungjawabbesarakankemajuandan
kemunduranlembaga
tersebutdalammencapaivisidanmisinya.Maka,
semuasdmharusmemilikitekadyang
kuat,ukhwah,rasatanggung jawab dan keterampilan
dalam menjalankan kewajibannya.

C. MasjidSebagaiPusatAktivitasUmatlslam

Masjidadalahtempatibadahkaummusliminyangmemilikipera
nstrategiuntukkemajuanperadabanumatislam. Sejarahtelahmembukti
kanmultifungsiperanan Masjidtersebut. Masjidbukansajatempatshalat,
tetapijugasebagaipusatpendidikan, pengajiankeagamaan, pendidikan,
militerdanfungsi-
fungsisosialdanekonomilainnya. NabiMuhammadpun
telahmencontohkan ~ multifungsiMasjid ~ dalammembina  dan

mengelola
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seluruhkepentinganumat, baikdibidangekonomi, politik,sosial, pendidi
kan,militerdanlainsebagainya.

Sejarahjugatelah
mencatat,bahwaMasjidNabawiolehRasulullahdifungsikansebagai: (1)
pusatibadah; (2) pusatpendidikandanpengajaran; (3) pusatpenyelesaian
problematikaumatdalamaspekhukum(peradilan); (4) pusatpemberday
aanekonomiumatmelaluiBaitulMal (ZISWAF); (5)pusatinformasilsla
m; (6) Bahkanpernahsebagaipusatpelatihanmiliterdanurusan-
urusanpemerintahanRasulullah.MasihbanyakfungsiMasjidyanglain.S
ingkatnya, padazamanRasulullah, Masjiddijadikansebagaipusatperada
banislam.

Masjidmerupakantempatdisemaikannyasegalasesuatuyangbe
rnilaikebajikandankemaslahatanumat, baik yangberdimensiukhrawim
aupunduniawidalamsebuahgariskebijakanmanajemenMasjid. Namun
dalamkenyataannya, fungsi Masjidyangberdimensiduniawiyahkurang
memilikiperanyangmaksimaldalampembangunanumatdanperadaban
Islam. Karenaitu,MasjidbagiumatIslam,merupakaninstitusisosio-

religius(keagamaandankemasyarakatan)amatstrategis.®

85osio-religiusadalah  gabungan dua kata yakni sosial dan
religius. DalamKamusBesarBahasalndonesia, sosial berarti, pertama, berkenaandenga
nmasyarakat, kedua,sukamemperhatikankepentinganumum (sukamenolong,berderm
a,dansebagainya). Sementarareligiusberartibersifatreligiataukeagamaan (kepercayaan
akanadanyakekuatanadikodratidiatasmanusia); kepercayaan (animisme, dinamisme,d
ansebagainya);agama. Lihat, TimPenyusunKamusPusatPembinaandanPengembang
anBahasa, KamusBesarBahasaIndonesia, (Jakarta: BalaiPustaka,2009),
him.1371. Duakatatersebutmerupakankonsepsosiologi. Sociusberasaldaribahasa L ati
natau'Y unaniyangberartiteman,kawan,atausahabat. Istilan religion tidak dapat
disamakan  dengan  istilah agama yang  digunakan  Pemerintah
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Masjid, idealnyadibangunataudidirikantidakhanyauntukmere
alisasikankeimanandanketakwaantetapijugauntuk
memakmurkanpelbagaiaspekkehidupanumat.!”  Secara  kuantitas
sekitar 700ribu lebih Masjidyang ada di selurun Indonesia,
ditambah dengan mushalla serta Masjid-
Masjiddipertokoan.Seharusnya, kualitas sosial, budaya, politik,
ekonomi, kesehatan dan pendidikan umat Islam benar-benar dapat
diberdayakan secara efekif. 18
Namunfaktanya, Masjidtidakakrabdenganrealitaskarenaumatislamce
nderungmengutamakanritualseremonialdanmeremehkanfungsisosial
Masjid.**Masjid
tidakdapatmemberikanjawabanoptimalataspersoalankeilmuandankei
slamanumat.KecualipadabulanRamadhan,Masjid

Indonesia. MenurutEmile Durkheim, religionadalahsistemyangmencakupduahalseka
ligusyaknikepercayaanatauimandanpraktikataupengamalanimandalamkehidupan(a
religionisaunifiedsystemofbeliefsandpracticesrelativetosacredthings). Keduahalyan
gdikaitkandenganwujudsuciitumenyatukansemuaorangseimandalamkomunitasmor
alatauumatdalamkonsepsilslam.

Lihat, KamantoSunarto, Pengantar Sosiologi, (Jakarta: LembagaPenerbitFakultasEkon
omiUniversitasIndonesia,2004),hlm.69. Sosio-
religiusdalamtulisaninidiartikanimanyangterujidisertaipraktikataupengamalannyata
agamadalamkehidupanbermasyarakatsebagaimanaditeladankanNabi lbrahimdankel
uarganya.

YGatra “Edisi Khusus Lebaran: geliat Negeri Sejuta Masjid”,
November 2005.
18Republika, “BerdayakanUmatlewatMasjid’8 Maret2010; Republika, 90kto
ber2010.

9Republika, “DialogJumat:JikaMasjidKian Tak AkrabdenganUmat”, 21.Juli
2000.
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makinsepidariaktivitassosialkeagamaankarenalebihbanyakdimanfaat
kanuntukshalat,pengajian,dzikirdanmembacaal-Qur’an.

Harus diakui bahwa
Masjidbelummampumemberantaskorupsiberjamaahdanmengatasina
rkobayangmelandaremaja. Diantarasebabnyaadalahkarenapengurus
Masjidtidak
kreatifdanresponsifataspelbagaipersoalanumat,?’sertatidakmengikuti
danmenguasaiperkembanganilmupengetahuandankemajuanteknolog
i.Berbagaikenyataantersebutmembuktikanbahwagairahmembanguna
taumendirikanMasjidtidakdisertaidenganpengetahuanmenyeluruhten
tangsejarah, konsep, maknadanfungsiMasjidsertatidakdidukungdenga
nsumberdayamanusia(imam,khatib, pengurusdanjamaahMasjid)yang
memilikimobilitastinggimengamatidinamikakehidupanmasyarakatda
nkemajuanilmupengetahuandanteknologi(IPTEK).

Jikamerujukpadasejarah, MasjidNabawitidakhanyadigunaka
nuntuk
ritualmurniatauibadahmahdhahsepertishalat. Karenaitu, fungsiMasjid,
menurutlsmail Rajial-Farugi,sangatberagam,untukpemerintahan,
pendidikan,  bahkanmarkasmiliterdan ~ tawanan  perang.
Setidaknya adalOfungsi Masjid Nabawi yangtercatat dalam
sejarah dan harusditeladani secara kontekstual

olehsetiapMuslim,pengurusMasjid, pemerintahdan

ORepublika, “DialogJumat: MasjidKini KianSepi**, 3Juli2009.
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parapemimpinumat.  Kesepuluh  fungsi Masjid Nabawi adalah:
(1) tempat ibadah; (2) konsultasi dan komunikasi masalah sosial,
ekonomi, dan budaya; (3) pendidikan; (4) santunan sosial; (5)
latihan dan persiapan peralatan militer; (6) pengobatan Kkorban
perang; (7) perdamaian dan pengadilan sengketa; (8) menerima
tamu; ©)
menawan tahanan; dan (10) pusat penerangan atau pembelaan
agama.*Optimalisasifungsi MasjidsebagaimanadilakukanRasulullah
danparasahabatnyamembuatmisi Islam,razmatanlil-
‘alamin,menjadikenyataantidakterbantahkan.

Salahsatupilarkemajuanperadaban Islamadalahamwal (wealth
)atauekonomi. Dalamhalini, IbnKhaldunmengatakanbahwaekonomia
dalahtiangdanpilarpalingpentinguntukmembangunperadabanIslam(i
marah). Tanpakemapananekonomi,kejayaanIslamsulitdicapaibahkant
idakmungkindiwujudkan. Ekonomipentinguntukmembangunnegarad
anmenciptakankesejahteraanumat.

Al-Ghazali,al-
Syatibidanseluruhulamaushulyangmembahasmagashid al-
syari ah,senantiasamemasukkanamwalsebagaipilarmagasid. Al-
Dahlawy. Ulamaterkemukadari India, (1703-

1762)berpandanganbahwakesejahteraanekonomimerupakanprasyara

?!M.QuraishShihab, WawasanAl-
Quran: TafsirMaud/u 'iatasPelbagaiPersoalanUmat, (Bandung: Mizan,1999),him.46
2.
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tuntuksuatukehidupanyangbaik. Tingkatkesejahteraanekonomisangat
menentukantingkatkehidupan. Seseorangsemakintinggitingkatkesejah
teraanekonominya,akansemakinmudahuntukmencapaikehidupanyan
glebihbaik (hayatanzayyibah).Paraulamalslamsepanjangsejarah,khus
usnyasampaiabadke-
10Hijriyahsenantiasamelakukankajianekonomilslam. Karenaitukitab-
kitabIslamtentangmu ‘@malah(ekonomiIslam)sangatbanyakdanberli
mpah.Paraulamatidakpernahmengabaikankajianmu ‘amalahdalamkit
ab-kitabfikihmerekadandalam/alagah (pengajian-
pengajian)keislamanmereka.Jikadilihatpadamasasekarangterjadiberb
agaikeanehanyangluarbiasa, kajian-
kajianekonomilslamjarangsekalidiMasjid-
Masjid, karenahanyadiutamakansebagaipusataktivitasdakwah.Semen
taradimasakeemasan Islamtradisikeilmuanekonomiyangeksisdimasas
ilam, harusdihidupkankembalidiMasjid-
Masjid,agarfungsiMasjidsebagaimanazamanRasulullahdapatdiwujud
kankembali.
D. Pengembangan Masjid: Sebuah Re-orientasi

Padagaris besarnyaoperasionalisasi Masjid menyangkut
bangunan, tujuan dan
kegiatan.?’Maka,upayapengembanganMasjidtidakterlepasdarik

etiga aspek dalam internalMasjidyakni pengembangan Masjid

*Mohammmad E. Ayub, Manajemen Masjid: Petunjuk Praktis
Para Pengurus, (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), him. 11-12.
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dari segi bangunan atau fisik, tujuan, maupun dari segi
kegiatannyayakni sebagai berikut :

1. Aspek Hissyiyah(bangunan) secarakelembagaan,
Lembagasendiriartinyabadan(organisasi)yang

tujuannya
melakukansuatupenyelidikankeilmuanataumelakukansu
atuusaha. Organisasiyang telahmendapatkan kedudukan
Khususdanlegitimasi dari masyarakat
karenakeberhasilannyamemenuhi ~ kebutuhan  dan
harapanmasyarakatdalamwaktuyang panjang
dapatdikatakanbahwa
organisasitersebuttelah“melembaga”. Sehinggalembaga
merupakan sebuahbadan/organisasiyang

melakukanusahauntukmemenuhi kebutuhan dan

harapanmasyarakat.
Masjidsebagai sebuahlembaga maka
melakukanberbagaiupaya untuk memperluas

danmemperindah  arsitekturbangunan tiap Masjid
sangatberagam.Semuadiarahkanbangunandapatmember
ikansuasana nyamandanmampumenampung
bertambahnyajumlahjama’ahyang ada.
2. Aspek Maknawiyah (tujuan)
SebuahMasjiddibanguntentutidakterlepasdarilat
ar belakang mengapa Masjiditudiadakan. Sehingga
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melahirkantujuandanfungsi dari keberadaan Masjid
tersebut. Maka, pengembangan sebuah
Masjidtentutidakakan terlepas dari fungsi dan tujuan
Masjid tersebut dibangunnya  Masjid  tersebut.
Sebagaimana tujuan dan fungsi
pembangunanMasjidpadamasaRasulullahSAWyakni
yangmeliputi2 hal:Pertama, Masjiddibangun atas dasar
tagwa dengan melibatkan Masjidsebagai pusat ibadah
danpusat pembinaan jama’ah/ umatlslam;
Kedua,Masjiddibangunatasdasarpermusuhandanperpec
ahankalangan umat dan sengajauntukmenghancurkan
umat.

3. Aspek ijtimaiyah(kegiatan)

Kegiatan Masjid dapat dilihat berdasarkan
ruanglingkupkelembagaanMasjiditusendiri.Diantaralem
bagaMasjid yangmengejawantahkan
aspekkegiatanMasjid ituadalahlembaga
dakwahdanbaktisosial,lembaga
manajemendandana.Sertalembaga pengelolaan jamaah.
Suherman,menyebutkanpalingtidakada3halyangcukupp

enting dalam mengembangkan fungsi, peran danarti
pentingMasjidyakni :

a)Derivasikegiatan
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Yangdimaksuddariderivasi(turunan)kegiatanyaituprose
S melakukanrinciankegiatandari*hulu” sampaike“hilir”
sehingga diperoleh kegiatanyang
inovatifdanmemilikimanfaatbagi umat.?*Sebagaimanaperintah
Allah dalam Q.SAl-Jaatsiyah : 13

IR LR CAENEQUE JEPRICHELA I TEPS R
VY s l8eh
“DanDiamenundukkanapayangdilangitdanapayangdibumi

untukmu semuanya, (sebagai rahmat) daripada-
Nya.Sesungguhnyapadayangdemikianitubenar-
benarterdapattanda- tanda(kekuasaanAllah)bagi
kaumyangberfikir.”%*

Ayatdi atassecara jelasmenyebutkanbahwa umat
manusia diperintahkanuntukmendayagunakan apa-apayangada
dibumidandilangitsecaraoptimalsehinggamanusiadapat
berinovasi dengan sumberdayayang adatersebut.Maka, Masjid
harus menurunkan bidang kegiatannyamisalnya
dalamhalpendidikan,maka pendidikaninidapat dirinci
dalambentukkegiatanyang  lebihdetilmisalkankegiatandiklat,
pesantren Kilat. Diklatpundapat dirinci lagi
bentuknyadiklatnya, tergantung siapa sasarannyadandiklat apa,
sehinggamelahirkan berbagai bentuk diklatyang konten
diklatnyadansasarandiklatyang beragampula,sepertidiklat

“EmanSuherman,ManajemenMasjid,(Bandung:Alfabeta,2012),
him.69-70.
*DepartermenAgamaRI,Op. Cit., him. 499.
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manajemenMasjidbagipengurusMasjid,diklatretorika  dakwah
bagipara da’i, dan diklatbimbingan belajar Al-Qur’an bagipara
remaja dsb.
b)Spiritual Enterpreneur

M. Quraish Shihabpernahberkatabahwa
keberadaanMasjid haruslah mampu memberikan ketenangan
danketentraman bagi pengunjungnya.Agar haltersebutbisa
terwujud,perluadanya spiritualenterpreneuryang
dimilikiolehpengurusMasjid.Yang
dimaksudspiritualenterpreneuradalahpengelola kegiatan
keagamaan dengangaya enterpreneur yang memiliki landasan
agamayangkuat,keimananyang kokohdanketagwaanyangtinggi.
Sehinggadiharapkan mampu memakmurkan
Masjid.Maka,pengurusMasjiddalammenciptakansebuahkegiata
n,bukanhanya sekedarmemikirkanasalada kegiatan,melainkan
kegiatantersebutharuslahkegiatanyang menarikdanbermanfaat
bagimad’u.Artinya kegiatan yang
dilaksanakanmerupakanhasildari pembacaan kebutuhan Mad’u
tanpa pulamenghilangkannilai-nilaiajaranislam
yangharussenantiasaterjaga.

Untukmemiliki jiwaspiritualenterpreneurpaling tidak
pengurus Masjid memiliki berbagali

karakteryakni:Memilikillmu Pengetahuan



30

Agamayangmumpuni,beriman dan bertaqwa,mandiri dan jujur,
disiplin, aktif, kreatif, inovatif, dan produktif.”®
c)Merencanakan kegiatanyangberorientasi pada
kesejahteraanumat.

Kesejahteraanmerupakansuatukeadaanseseorang  atau
sekelompokorangyangmamputerpenuhisegalakebutuhannyaole
h segalasumberyang adadisekitarnya.Maka,dikatakankegiatan
yang  berorientasipadakesejahteraanumatadalahkegiatanyang
diadakan oleh pihaktertentu untuk memenuhi kebutuhan
sekelompok orang/umattertentu.Pada dasarnya
kebutuhanumatdapatdikelompokanmenjadi: kategoriutama
danglobal,yaitu:kebutuhanfisik-material, kebutuhan mental-
spiritual, dan kebutuhansocial-environmental.
Untukmenghasilkan kegiatanyang memenuhitiap-
tiapkebutuhan tersebut, tentuperlu dilakukan langkah derivasi
kegiatan yangberangkat dari ketikakebutuhan dasartersebut.
E. Kesimpulan

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan sebagai
berikut:Masjid sebagai rumah Allah bukan hanya tempat
muslim melaksanakan ibadahansich, akan tetapimasjid juga
tempat kaum muslimin bersilaturrahim, bersosialisasi, tempat
berlangsungnya proses pendidikan. Di samping itu di Masjid

juga dapat pula dikembangkan bidang ekonomi, yaitu kegiatan

*Eman Suherman, Op. Cit., him. 71-72.
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yang berorientasi pada kesejahteraan umat. Dalam rangka

meningkatkan perekonomian umat yang mandiri.

Kemandirian ekonomi adalah kebebasan manusia
dalam melakukan usaha untuk memenuhi kebutuhan
ekonominya sesuai dengan sumberdaya yang dimiliki tanpa
dipengaruhi oleh orang lain. Adapun lembaga yang mandiri
dalam ekonomi merupakan lembaga yang mampu memenuhi
kebutuhan operasional di dalamnya dengan  menjalankan
berbagai usaha, memanfaatkan segala potensi yang dimilikinya

demi tercapainya tujuan dari lembaga tersebut.
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